BAB Il
JUAL BELI DALAM PRESPEKTIF ISLAM

A. DEFINIS JUAL BELI

(al-bay) secara bahasa artinya memindahkan hak milik tefhad
benda dengan akad saling mengganti, dikatdi@a asy-syaiajika ia
mengeluarkannya dari hak miliknya dan ba’'ahu fliea membelinya dan
memasukanya kedalam hak miliknya dan ini masuknddatagori nama
nama yang memiliki lawan kata jika disebut ia memyamg makna dan
lawanya seperti al-qur yang berarti haid dan guerkataarsyara artinya
mengambil daisyaraberarti menjual.lbnu Qutaibah berkata dikatakéim bi
asy-syaia artinya saya menjualnya atau membelirya lbhrang yang
dijualnya dinamakan mabi’. Jual beli mempunyai tggbutan : sebutan
untuk tamlik dan akad dan juga untuk menukar bahda dengan benda
yang lainsecara mutlak dan yang terakhir istilarasyang merupakan

tamalluk (menjadi hak milik).
Dasar Hukum Kebolehan Jual beli:

Jual beli telah disahkan oleh Alquran assunnah

ijma’ umat.Adapun dalil dari Alguran yaitu firman Allah

AASOE N S + 70 3 OnEFOOLI S0
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Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkaba.
(QS. Al-Bagarah.275)".
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Ayat ini menunjukkan bahwa jual beli mngakan
suatu muamalah yang dihalalkan oleh Allah SWT karadanya manfaat
pada kegiatan tersebut yaitu untuk memenuhi kélmtumanusia yang
bermacam -macam dalam mempertahankan kelangsundap dengan
cara tidak ada pihak yang dirugikan.Sedangkan dihkanya riba karena

mengandung banyak kemudharatan didalamnya.

Pada ayat ini diterangkan bahwa manusiaridibe
peringatan agar mencari rezeki dengan cara yanal, hedlah satunya
adanya kesepakatan atau saling rela dalam juatibak ada paksaan dan

tipu muslihat.
Hal ini terdapat surat An- Nisa 29 dan Al Bagar8B:1
TR ©OO0600OLN. & & hAAEr 2 O PeRO
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Artinya: “kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku sigdeana suka
diantara kamu”.(QS.An Nisa;29).

QO WHaO8RY FLS>ZCONEIR “2000w
IESEITRM=0 IO NE X Heo BOA 4T
AR S

Artinya: “tidak ada dosa bagi kamu untuk mencari karunizek hasil
perniagaan dari Tuhanmu”. (QS.AlBagarah 198).

Dasar hukum jual beli juga terdapat dalam As Surthahtaranya sebagai

berikut:

! Abdul Aziz Muhammad AzzanSistem Transaksi dalam Figh Isladakarta: Amzah,
him. 23-27.
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Artinya :Dari Rifa’ah bin Rafi bahwa Nabi Muhammad SAW pérn
ditanya; Apakah profisi yang paling baik?” Rasulah
menjawab; Usaha tangan manusia sendiri dan setizgd peli
yang diberkati'{HR. Al Barzaar dan Al Hakim).

Jual beli yangnabrurseperti terdapat pada hadist di atas adalah jual
beli yang mendapat berkah dari Allah SWT, dimanal joeli tersebut
dilakukan dengan cara sesuai ketentuan syar’i asend hukum jual beli
dalam ijma adalah sepakat bahwa jual beli dan penaya sudah berlaku

dibenarkan sejak zaman Rasulullah SAW sampai s&at i

MACAM-MACAM JUAL-BELI.
Untuk mengetahui macam —macam jual beli yang textdap

dalam hukum Islam maka berikut adalah macam-maeaimudl beli.

1. Dilihat dari aspek obyeknya
a. Bai al-Mugayadhah
yaitu jual beli barang dengan barang yang lazirelilis
dengan jual beli barter.Misalnya: Menjual hewamk#trkan dengan

gandum.

b. Bai al-Muthlag.
yaitu.jual beli barang dengan barang lain secarggiah

atau menjual barang dengan tsaman (alat pembaya@cgra

2 sayyid Sabiqg, 199%iqgih SunnahBandung: Al Ma’arif, hal. 48.
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mutlak. Misalnya: Dirham, Rupiah atau dengan madaguyang

lain 2

c. Bai al-Sharf
yaitu menjual belikan tsaman (alat pembayaran) aeng

tsaman yang lainya.Misalnya: Menjual mata uangykin

d. Bai al-Salam
yaitu Menjual sutu barang yang penyerahanya ditunda
atau menjual suatu barang yang ciri- cirinya disiedn dengan jelas
dengan pembayaran modal terlebih dahulu sedangkaandnya
diserahkan kemudian hari. Misalnya : pemesanan Imigirk
tertentu dengan uang muka lebih dahulu dan mobitligarahkan

belakangan pada waktu tertentu sesuai dengan panjan

2. Dilihat dari Tsaman(alat pembayaran)
a. Bai al-Murabahah.
yaitu jual beli mabi denganu’s al-maiharga pokok)

ditambah sejumlah keuntungan tertentu disepakktindakad.

b. Bai al-Tauliyah.
yaitu jual beli mabi dengaru’s al-mai (harga pokok)

tanpa penambahan atau pengurangan harga.

c. Bai al-Wadhiah

% Ghufron A. Mas Adi, 200Zigih Muamalah Konstektualakarta, hal. 141.
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yaitu jual beli barang dengan harga asal dengan

pengurangan sejumlah harga atau potongan Harga.

d. Bai al-Musawamah
yaitu jual beli barang staman yang disepakati kedua
belah pihak karena penjual cendrung merahasiakagatasalnya.ini
adalah bentuk jual beliyang paling popular berkemgbalalam

masyarakasekarang ini.

Untuk mewujudkan transaksi yang jujur dan adil dala
masyarakatRasulullah SAW melarang semua bentuk pertukaran
yang curang karena sebuah akad jual beli itu sabh #tlaknya
tergantung pada pemenuhagara dan rukunya. Dalam hal ini
penulis akan menguraikan beberapa bentuk jualybely berkenaan
dengan rukursyara’ apakah jual beli itu sesuai dengan pemenuhan

syara dan rukun jual beli atau tidak’ yaitu antaranlai

»  Bai'ul fudhul
yaitu sebuah jual beli yang akadnya dilakukan aedng lain
sebelum ada idzin si pemilik, seperti menjual miski tanpa
seidzinya’

»  Bai'ul Mudhthar
yaitu jual beli dengan keterpaksaan untuk memekebhutuhan

hidup dalam keseharian dengan harga dibawah asdgasdiang

* Hasan M. Ali, 2003, Berbagai Macam Transaksi dalatam, Jakarta, hal. 143.
® Sayyid Sabiqg, 199%iqgih SunnahBandung: Al Ma’arif, hal: 57.
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sebenarnya.Bai yang seperti ini diperbolehkarmpidtakumnya
makruh dan tidak fasakh, jual belinya rusak atatalbdemi
hukum. Misalnya , menjual mobil dibawah harga s#athd

. Bai'ul Taljiah.

Yaitu jual beli yang didasari oleh karena adakgtakutan atau
tekanan dari orang lain atau orang dholim tetaphgilti syarea
rukun jual beli. Ibnu Qudamah berpendapai’ul Taljiah itu tidak
benar , sedangkan menurut Abu Hanifah dan Syadiéikt melarang,
karena memenuhi dari rukun dayard — syardanya jual beli dan
tidakmerusak didalmnya. Misalnya seseorang memjagbhnya untuk

menghindarsi dholim.

. Bai'ul gharar

Yaitu jual beli yang mengandung jahalkénfiskinan) atau
spekulasi Misalnya, jual beli bulu domba sebelumoting. Tapi
dalam jual beli panjer juga terdapat unsur spekulas terjadi jika
pembatalan terhadap pembatalan perjanjian.
. Bar'ul Al-Muathiah
Yaitu jual beli dimana kedu a belah pihadpakat atas

pertukaran barang dengan harga sehingga masingagnagnerima

% Ibid, hal. 71.
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hak dan menyerahkan kewajiban tanpa disertai ijab dabul.
Menurut Hanafiah Malikiah dan Hambaliah jual beli seperti ini
adalah sah sepanjang terdapat indikasi yang keatarig kerelaan
masing masing . Sedangkan menurut Syafi iah jualtdrsebut tidak
sah, karena kerelaafAl-Ridho) yang merupakan esensi dari akad
adalah sesuatu yang tersembunyi.

. Jual beli dengasyara bebas cacat.

Yaitu jual beli dimana orang yang menjuardng tersebut
bebas dari segala bentuk cacat yang tidak diketahaka sipenjual
tidak lepas tanggung jawab. Kapan pembeli mendagztat pada
barang yang diperjual belikan ia berhak memilitreka cacat tersebut

baru diketuhi setelah berlangsung jual beli.

RUKUN JUAL BELI

Dalam jual beli ada beberapa rukun yang harus ndipieagar

jual beli tersebut sah ,diantaranya adalah:

1. Penjual dan pembeli ( orang yang melakukan akad )

Yaitu adanya dua pihak yang melakukan jual bel
yaitu penjual dan pembeli. Dan dalam hal ini kedatah pihak, harus

memenuhsyara bagi seorang agid diantaranya:

a. Berakal
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b. Dengan berkehendak sendiri ( bukan paksaan)
yaitu tidak terdapat perbuatan memaksa baik pihak

penjual maupun pembeli.

c. Dapat membedakan atau memilih
yaitu bisa membedakan antara jual beli yang
diperbolehkan dan jual beli yang dilarang dan dalaremilih

barang yang diperjualbelikan.

d. Akad jual beli untuk anak dibawah umur atau beluafigotetapi
sudah dapat membedakan valid dengan izin walinya.
2. Mauqud Alaih(barang yang diperjualbelikan)
Dalam hal ini barang yang ditransaksikan harus

memenuhsyara —syara diantaranya:

a. Bersihnya barang yaitu barang yang diperjualbelkaaiah barang
yang halal bukan barang yang najis.

b. Ada manfaat, yaitu barang yang diperjualbelikan adap
dimanfaatkan oleh kedua belah pihak.

c. Keadaan barang itu dapat diserahkan pada saabakatigsung.

d. Keadaan barang itu merupakan milik orang yang nuélak akad
atau orang yang mendapat kewenangan.

e. Barang itu diketahui oleh penjual dan pembeli denggiang zat,
bentuk sifat kadar, ukuran dan sifatnya.

3. Sighat
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Yaituijab (penawaran) dagobul ( penerimaan )
atau dalam kata lain adanya sebuah kesepakatara dwmdua belah
pihak yang mengadakan transaksi jual b&para-syara yang harus

dipenuhi dalansighatadalah:

a. ljab gobuldilakukan dalam satu tempat tanpa adanya pemisah.
b. Kesesuaian antara ucapgb dangobul
c. Kesepakatan harga dan barang yang ditransaksikan.
. Ada nilai tukar

Nilai tukar barang adalah unsur terpenting zama
sekarang disebut uang. Berkaitan dengan nilai tikaulama fikih

membedakan antass-tsamardanas-sir

. As-tsaman

As-tsamanadalah harga pasar yang berlaku
ditengah-tengahmasyarakat sedangkanas-sir adalah modal barang
yang seharusnya diterima para pedagang sebelunal dijepada
konsumen, dengan demikian ada dua harga yaitu lzargaa sesame

pedagang dan harga antara sesama konsumen (haaga pa

Ulama figih mengemukakarsyara as-tsaman sebagai

berikut.

a. Harga yang disepakati harus jelas jumlahnya.
b. Dapat diserahkan pada waktu akad, walaupun menggoneek

atau kartu kredit.
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c. Apabila jual beli dilakukan secara barter, makaahgr yang
dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamékain syara
D. JUAL BELI DENGAN SYARAT BEBAS CACAT
Yaitu jual beli dimana orang yang menjual baramgekut bebas
dari segala bentuk cacat yang tidak diketahui, nsgenjual tidak lepas
tanggung jawab, kapan pembeli mendapati cacat fmdang yang
diperjualbelikan ia berhak memilih karena caeasd¢but baru diketahui
setelah berlangsung jual beli, kecuali sebelummgals diketahui maka
jual beli itu sah, atau jika cacat itu telah diggban atau sipembeli
mengatakan bebas (cacat) sesudah akad berlangsakay panjual lepas
dari tanggung jawab, misalnya menjual budak dersyama bebas cacat

dengan harga 300 dirham.

1. Bai Al-Ma ‘dum
yaitu jual beli barang atas barang yang belum t&mjoal
beli semacam ini seluruh ulama bersepakat bahwégliani tidak sah.
Seperti jual beli janin yang masih dalam perut ¢lzal beli buah-

buahan yang belum tampak.

Menurut Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim jual beli gan
tidak ada akad berlangsung adalah boleh sepanjarang tersebut
benar benar ada menurut perkiraan dan dapat diserahkan setelah
akad berlangsung karena sesungguhnya larangan ahé&ajtang yang

tidak ada terdapat dalam Al Quran dan Sunnah dany yilarang

" Sayyid SabigFigih SunnahBandung: Al Ma’arif 1993, hal: 93.
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adalah jual beli yang mengandung unsur- unsur tiplvasalnya ; jual
beli janin yang masih didalam perut dan jual belalb buahan yang

belum tampak.

2. Bai Al-Urbun
yaitu jual beli dimana jika seorang membeli dengan
membayar sebagian harga kepada pihak penjual. piabeli
mengurungkanya maka sebagian harga yang telahatkzay tersebut
berlaku sebagai hibbah.
A o) o8 1 JE e W (o) Cums (s e O
B el ol g claall g oo alus e Al

Artinya: Dijelaskan dari Amr bin Syaib ia berkata dalam Hadi
Rasulullah bersabda : Dari Amr bin Syu’aib dari &yea dari
datuknya, ia berkata, Nabi saw. melarang jual bedingan
persekot. (HR. Ahmad Nasa’l, Abu Daud dan juga Invéadik
yang meriwayatkannya di dalam Muwatha’)

3. Bai Al- Majhul
Yaitu jual beli di mana mabi’( barang yang dijualfau
tsaman — nya tidak dinyatakan dengan jelas yapgtdnenimbulkan
persengketaan dan hukum jual beli ini adalah fasshun jika tidak

menimbulkan persengketaan hukumnya'8ah.

4. Bai Al — Ghaibah

8 Hasan M. Ali, 2003Berbagai Macam Transaksi dalam Isladakarta, hal. 129.

S A. Qadir HassanMu’ammal Hamily, Imron Am, Arfanany B.A. Nailul Aat
Himpunan Hadits-Hadits Hukundilid IV, Semarang: PT. Bina Iimu, 1987.

19 Ghufron A. Mas Adi, 200Zigih Muamalah Konstektualakarta, hal. 19.
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yaitu jual beli barang wujud namun tidak dihadirkeatika
berlangsung akad, menuridanafiah danMalikiah jual beli seperti ini
boleh dilakukan apabila sifat sifatnya disebutkenghnsyard sifat itu
tidak boleh berubah sampai barang itu diserahkanpilaak pembeli
memiliki hak khiyah rukyat(sampai melihat barang).itSedangkan
menurut Safi'iah, hukum jual beli itu tidak sah éaa mengandung

unsurgharar.*!

SYARAT JUAL-BELI
Dalam jual beli tentunya ada beberapgara yang harus
dipenuhi untuk mewujudkan apakah jual beli itu ssdnurutsyard atau

tidak, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bersihnya barang yang diperjualbelikan

2. Harus bermanfaat

3. Yang bertindak adalah pemilik barang itu sendiauatliberikan izin
pemiliknya

4. Bahwa yang di akadkan dapat dihitung penyerahaeyarasyard

5. Barang yang dibeli harganya diketahui

6. Bahwa barang yang diperjual belikan ada ditangda jsudah
dimanfaatkan dengan penggantian.

HIKMAH JUAL BELI

Manusia sebagai makhluk social yang tidak dapat

memenuhi kebutuhanya sendiri tanpa bantuan oramgriaskipun dalam

1 Hasan M. Ali, 2003Berbagai Macam Transaksi dalam Isladakarta, hal. 135.
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ukuran kecil . Maka dari sinilah timbulah hubungambal balik antara
yang memberi dan menerima yang keduanya salingbuieinkan satu
sama lain. Untuk melakukakan hubungan timbal btdilsebut manusia
dapat melakukan kegiatan tukar menukar jual behada jual beli
merupakan suatu kegiatan yang tak dapat dipisakledam kehidupan

manusia sehari hari.

Allah SWT mensyariatkan jual beli sebagai pemberidan
keleluasaan dari Nya untuk hamba hamba Nya karenmaa manusia
secara pribadi mempunyai kebutuhan berupa sangangan. Papan dan
lainya.Kebutuhan seperti ini tidak akan pernah uerp dan tak henti-
hentinya selama manusia hidup.Tak seorang pun gapgt memenuhi
hajat hidupnya sendiri, karena dituntut untuk bbtmgan dengan yang
lainya. Dalam hubungan ini tidak ada hal yang lebémpurna dari
pertukaran dimana seseorang memberikan apa yantemailiki untuk
kemudian ia memperoleh sesuatu dari orang lainasdsbututuhanya

masing-masing.

Adapun hikmah jual beli dilihat dari segi ekonondath dengan
adanya jual beli atau pertukaran akan terjadi garpn barang dan uang
dimana pihak pembeli mendapat apa yang ia butuhkangan
memberikan penggantian terhadap apa yang ia petetskbut dengan
memberikan pembayaran yang berupa uang ( hargg)dibatuhkan oleh

penjual sebagai pendapatan bagi mereka .Selaideiigan adanya jual
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beli maka terjadilah peningkatan pendapatan bédgikpserta terpenuhinya

bagi pihak'?

KHIYAR

Khiyar yaitu hak yang dimilikiaqdain pihak yang terlibat dalam
akad yaitu penjual dan pembeli) untuk memilih amtareneruskan akad
atau memilih salah satu dari sejumlah benda d&iyar aib atau hak
memilih salah satu dari sejumlah benda dakhigar takyin.Sedangkan
khiyar adakalanya bersumber dari kesepakatan sdguytar sarat dan
khiyar takyin dan sebagian lainya bersumber dari ketetapard seperti

khiyar aih

Untuk menjaga agar jangan sampai terjadi perbalisi
antara penjual dan pembeli maka dalam islam mekarehakkhiyar.

Adapun macam —macakiiyar tersebut adalah sebagai berikut :

1. Khiyar Majlis
Yaitu hak setiapagidain untuk memilih antara
meneruskan akad yang mengurungkanya sepanjang rigedumelum
berpisah artinya suatu akad belum bersifat lazirast(p sebelum
berakhirnya majlis akad yang ditandai dengan bahpigaaqidain atau

dengan timbulnya pilihan lain.Khiyar ini tidak berlaku pada setiap

12 Ghufron A. Mas Adi, 200%igih Muamalah Konstektualakarta, hal. 108.
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akad melainkan hanya berlaku pada aldemu’awwdhaha-maliah

seperti akad jual beli dan ijar&h.

Keboleharkhiyar majlisini berdasarkan Hadist Rasulullah

yang berbunyi:

Artinya: “Masing — masing dari penjual dan pembeli memilhak
khiyar sebelum keduanya berpisal{HR . Bukhari dan

Muslim).

2. Khiyar Ta'yin
Yaitu hak yang dimiliki oleh pembeli untuk
memastikan pilihan atas sejumlah benda sejenissdaia sifat dan
harganyahiyar ini berlaku pada akachuawwadhah al- maliyakiang

mengakibatkan perpindahan hak milik seperti judl be

Menurut Imam Syafi'i dan Ahmad Ibnu Hanbal
menyangkal konseghiyar takyinini dengan alasan bahwa salah satu
syara obyek akad harus jelas , sedangkan merdaniafiahkeabsahan

darikhiyar takyinini harus memnuhi 8yara yaitu:

a. Harus berlaku tiga pilihan obyek akad.

b. Sifat dan nilai benda-benda yang mejadi obyek giliharus setara
dan harganya harus jelas, jika sifat dan nilaimgsing — masing
benda ,berbeda jauh ,maka tidak ada nilakiygar ta’yin ini.

c. Tenggang waktihiyaritu tidak boleh lebih dari tiga hari.

13 |bid, him. 109-111
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3. Khiyar Syarat
Yaitu hak agidain untuk melangsungkan akad atau
membatalkanya selama batas waktu tertentu yangediygrakan

ketika akad berlangsung.

Sepert ucapan pembeli “ saya beli barang demgénkhiyar
untuk diriku dalam sehari atau tiga hari. Sesunggalhkhiyar ini
dimaksudkan untuk melindungi pihak yang berakadi dawsur

kecurangan berakad.

Khiyar ini berlaku pada akad lazim yang dapat
menerima upaya seperti jual beli, ijarah muzaraiabsyagah
mudharabah ,kafalah ,hawalah dan lain-kanyar syara ini tidak
berlaku aka ghairu lazimah seperti wakalah ariyeddi'ah hibah dan
wasiat.Dankhiyar syara ini berakhir dengan salah satu dari sebab

berikut ini.

a. Terjadi penegasan pembatalan akad atau penempatanya

b. Berakhirnya batas wakthiyar

c. Terjadi kerusakan pada obyek akad.Jika kerusakgaditedalam
penguasaan pihak penjual maka akad bataldan bdedkkhiyar.
Namun apabila kerusakan tersebut terjadi dalamngymesaan

pembeli maka berakhirlathiyar namun tidak membatalkan akad.
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d. Terjadi penambahan atau pengembangan dalam peagupisak-
pihak pembeli baik dari segi jumlah  seperti bekarstau
mengembang.

e. Wafatnya sohibukhiyar menurut pendapat Hanafi dan Hanbali.

4. Khiyar Aib
Yaitu hak yang dimiliki oleh dari salah sewga
dari agidain untuk membatalkan akad atau melamgsnya setelah ia
menemukan cacat pada obyek akad yang mana pihak tidak

memberitahunya pada saat akad.

Khiyar ‘Aib ini didasarkan pada riwayat Hadist

dimana Nabi Muhammad SAW bersabda;

A4V cue 44 ey 4n) e gl alasadl da¥ aluddl i) Gl

Artinya : Seorang muslim adalah saudara bagi imuldinya maka
tidak halal seorang muslim menjual kepadasaudardmayang
cacat kecuali ia jelaskan(HR.Ahmad dan ibnu Majah
Daruqutni Al Hakim dan Ath Thabrani).

METODE ISTINBAT HUKUM

Pengertian hukum Islam sering diidentikan dengaih filan syari’ah
. Dalam perkembanganya hukum Islam mejadikanyabegian antara
syari'ah dan figih semakin konkrit, syari'ah merkpa ajaran Islam murni
yang berdasar wahyu Allah yang tetap tidak boiebah oleh pemkiran

manusia. Sedangkan figih lebih cendrung kepgiitzad yaitu sebagai
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upaya pengerahan kemampuan ada pemahaman atasimasadalah

yang belum ada aturan secara pasti untuk mengaomdill kesimpulan.

Hukum Islam menetapkan sesuatu atas sesuatu ataiadakan |,
secara bahasa merujuk kepada pengerfd@Qada ( ketetapan ) daAl-
Man (pencegahan) secara termologis para ulaoshul figih
mendefinisikan hukum Islam sebagai tuntunan ANeimg berkaitan
dengan perbuatan orang mukalaf baik berupa tuntupamilihan atau
menjadikan sesuatu sebabyard, penghalang, sah, batasukhsah,
azimah Dalam perkembanganya tidak semua ketentuaqaita ‘i dalam
nash, ada pula masalah yang harus ditetapkan dengtoden&in seperti
Qiyas Istihsan Maslahah mursalah dan sebagainya.Dengan demikian
Hukum islam mempunyai cakupan yang lebih luas 8wairi ah dan figih.
Hukum islam sebagai wahyu Allah (belum tercampemikiran manusia
) dan sebagaai pemahaman terhadap wahyu Allatuk usifat inilah
yang menjadikan Hukum islam dapat bertahan danebdskng lebih

fleksibel dalam berbagai situasi dan kondisi.

Untuk menetapkan suatu hukum diperlukan kaidkhieah figiah.
Sebagai ulama mengembalikan kaidah kaidah figidepada lima
kaidah yang dipandang sebagai dasar dan sendségajlia hokum figih .

Ada lima kaidah yaitu:

1. Segala sesuatu tergantung kepada maksud pelakunya.
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2. Kesukaan itu membawa kemudatan
3. Kemundharataritu harus dihilangkan
4. Keyakinan itu tidak bisa dihilangkan adanya keragua
5. Adat kebiasaan itu menjadi h&ki

Dalam menetapkan suatu hukum para mujtahid memrd@undua
macam pendekatabughawi dan dantasyri iyyah Pendekatan Lughowi
adalah pendekatan yang berhubungan dengan penjé&l@sahasaan atau
yang disebut bayani.Teori ini mencangkup 3 ( tigal)yaituijtihad yang
berhubungan  berupa makna lafal dgthad yang berhubungan
penunjukan lafal terhadap makna dalalah.Ulama hataf membagi
dalalah menjadi empat , Ibamash IsyaraunashDalalah Nash dan
IgtidohuNash Sedangkan Ulama’ Syafi'iyah membagi menjadi dagtu

mafhumdanmantuq

Adapun pendekatan yang kedua adalah pendek@tayri iyyah
yang menekankan pada semangat Alh Quran dan As-Sunnah
Pendekatan ini meliputi TeoriTa'lili dan teoriistilahi. Teori Ta'lili
menekankan pada llat Hukum yang ada snath yang termasuk dalam
metode ini adalalQiyas danlstihsan sedangkan Teotstilahi lebih

menekankan pada manfaat atau masalah yang ditnmbulka

Sedangkan metode — metode diats dalam usul figlla raetode

metode lain diantaranyiana’ istihsab, istihsan,Urf, Sadz dzarialetode

*Ibid, him. 114.
15 Asy Shiggqy M. Hasby, 199G alsafah Hukum IslapJakarta, hal. 370-378.
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ini diterima dalam menetapkan suatu hukum , haaja jika ada suatu
permasalahan yang tidak ada dalil khusus msh, maka di ambilkan
salah satu metode hukum yang sesuai dengan pHahas tersebut.

Dalam penulisan sekripsi ini , penulis menggunakgigas ,Istihsan

Maslahah mursalatdanurf. Sebagai alat analisis terhadap permasalahan

yang dibahas.

QIYAS

Secara etmologi berate membandingkan atau meaksmmnsesuatu
dengan yang lain, adapun dalam terminologi adate@mpersamakan
hukum suatu yang tidak dinaskan dengan kasuy#aig dnastkan karena
persamaarllat Hukum Rukun Qiyas adalahAshl ( obyek yang telah
ditetapkan oleh ayat Al- Quran , hadist ajma’) Far'u ( obyek yang akan
ditentukan hukumnya tidak adaash atau ijma’ yang tegas dalam
menentukan hukumnya.))llat (sifat yang menjadikan motif dalam
menentukan hukum) dan Hukufishl (hukumsyara’ yang ditentukan oleh

nash atauijma’ yang akan diberlakuan kepadr u’).

a. Macam — macar@iyas
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> Dari segi kekuatatilat dibagi menjadi tiga, yaittf.

1) Qiyas Aulawiyah yaitu Qiyas yang hukum- hukumnya pada
Furu’ lebih kuat dari padéshl karena kuatny#lat padaFuru’
contoh: Larangan berucap” ah “ pada orang tua.

2) QiyasMusawiyaitu hukum pad#&uru’ sama kualitasnya hukum
yang ada pad&shl karena kualitaslllat keduanya juga sama.
Contoh larangan memakan harta anak yatim.

3) QiyasAdra yaitu Qiyasyanglllat padaFuru’ nya lebih lemah
dibandingkanlllat padaAshl Contoh ; pertukaran apel dengan

gandum.

»  Dari segillat dibagi menjadi dua yaitu

1) Qiyas Jalli adalahQiyas yang lllatnya ditetapkan olemash
bersamaam dengan hukukshl atau tidak disebutkaltiatnya
tetapi tidak ada pengaruh perbedaan atsihddanFuru’.
Contoh Menyamakan hukum memukul orang tua dengan
berkata “ah”

2) Qiyas Khofi adalah  adalahQiyas yang lllatnya tidak
disebutkan dalamnash contoh Benda tajam dalam
penggunaan benda berat sama dengan pembunuhan.

>  Dari segi keserasidiat dibedakan menjadi dua , ydifu

15 Haroen Nasution, 1996lshul Figih Logos Publising Hoese, hal. 95.
" 1pid, hal. 96-98.
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1) QiyasMuatsir adalahQiyasyang menjadi penghubung antara
Ashl denganFuru’ ditetapkan melalunashsharih dan ijma °
Qiyas. Contoh pernikahan anak dibawah umur sama dengan
perwalian waris.

2) Qiyas Mula'im adalahQiyas yang lllat hukum ashalnya
mempunyai hubungan serasi . Contoh: Pembunuhanabend
berat sama dengan benda tajam

Dari segi jelas atau tidaknyi#at dibedakan menjadikan tiga yaitu

1) Ma'’na adalah Qiyas yang didalamnya tidak dijelaskn
maknanya , tetapi antafeshldanFuru’ tidak dapat dibedakan
sehingga Furu, seakan akashl Contoh memakan harta anak
yatim maksudnya adalah mendzalimi.

2) lllat adalahQiyasyanglllatnya danlllat itu sendri merupakan
motifasi bagi hukm ashal , Contohnya; Minuman khadsn
selainya yang memabukkan

3) Dalalat adalahQiyas yang lllatnya bukan pendorong bagi
penetapan hukum itu sendiri tetapi merupakan kesiagr

yang petunjuk padiiat.

ISTIHSAN

Secara bahasa berarti menyatakan dan menyakiknyzaiseuatu.

Imam Baadawi mendefinisikatstinsan dengan berpaling pada kehendak

kepadagiyasyang lebih kuat .Sedangkémam Al Sarakhsmendefinisikan

dengan meninggalkarQiyas dan mengamalkanya yang lebih kuat karena
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adanya dalil yang menghendakinya serta lebih sesumgankemaslahatan

manusia.

Berbagai defenisi dikemukakan oleh ulamaghul figih tetapi
mempunyai esensi yang sama yaitu menta@ihas khafi daripadaQiyas
jalli karena adanya dalil yang memberlakukan pengecubukum Juz I’
dari hukmkulli atau kaidah umum yang didasarkan pada kaidahukhasng

mendukungnya.

Ulama’ Hanafiahmemabagistihsanmenjadi enam , yaitfl

1. Istihsan Binnashyaitu Istihsanyang didasarkan pada ayat atau hadist

.Contoh pada masalah wasiat.

2. lIstihsan Billjma’ yaitu Istihsanyang didasarkan padjana’ . Contoh Jasa
pemandian umum

3. lIstihsan BilQiyasKhofi yaitu Istihsanyang didasarkan padyasyang
tersembunyi. Contoh Wakaf lahan pertanian kareaayahak melewati
dan mengalirkan air diatas lahan walau tidak tgtca dalam akad.

4. Istihsan Bil Maslahalyaitu Istihsanyang didasarkan pade@maslahatan

Contoh Bolehnya dokter melihat aurat pasienya

5. Istihsan Bil Urf vyaitu Istihsan yang didasarkan pada adat kebiasaan

yang berlaku umum. Contoh penggunaan air pemangiianm yang

yang tidak dibatasi banyaknya.

18 |bid, hal. 102-107.
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6. Istihsan Bil Dhorurahyaitu Istihsan yang didasarkan pada keadaan
darurat. Contoh Sumur yang kemasukan najis.

Ulama’ Hanafiah Malikia , Hambaliah menerimalstihnsansebagai
dalil hukum dasar berdasarka@S .Al Bagarah 185, Az Zumar.55hmad
bin hanbal mengatakan

Sesuatu yang dipandang baik oleh umat islam mkaga baik
dihadapan Allah, sedangkan Ima@yafi'i meolak Istihsan walaupun
kenyataanya beliau juga menggunakanya , adapunancapnolakanya
adalah ” barang siapa yang menggunakstihsan sesungguhnya ia telah

membuasyara’

MASLAHAH

Secara etimologMaslahahsama dengan manfaat baik dari segi lafal
dan maknaMaslahahyaitu suatu pekerjaan yang mengandung manfaat.
Secara etimologi banyak Ulamaisul figih memberikan defenisi yang
berbeda tetapi dari segi esensi sama. InddnGhazali mengemukakan
bahwa pada prinsipnyaslahahadalah mengambil manfaat dan menolak
kemundharatandalam rangka memelihara tujuan tujsgara

Tujuansyarayang harus dipelihara ada lima bentuk yaitu memaed
agama jiwa akal keturunan dan harta.Apabila sesgomaelakukan suatu

perbuatan yang intinya untuk memelihara kelimpekgujuan syaradiatas
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maka dinamakarMaslahah disamping itu upaya untuk menolak segala

bentuk kemundharatanyang berkaitan dengan kelima aspek tujuan

syardtersebut juga dinamakayara

Macam- macanMaslahah

» Dilihat dari segi kualitas dan kepentingkemaslahatardibagi menjadi
tiga macam yaitd

1. Maslahah Al Dharuriah yaitu kemaslahatanyang berhubungan
dengan kebutuhan pokok umat manusia didunia danerakh
Kemaslahatanini meliputi : memelihara agama, memelihara jiwa,
memilihara akal, memelihara keturunan dan memeliharta.

2. MaslahahAl Hajiyah, yaitu kemaslahatarnyang dibutuhkan dalam
menyempurnakankemaslahatarpokok mendasar sebelumnya yang
berbentuk keringanan  untuk mempertahankan dan fiteree
kebutuhan mendasar manusia. Contoh dalam bidarahbadiberi
keringanan meringkasgashar salat dan berbuka puasa bagi orang
musafir.

3. MaslahahAl Tahsiniah, yaitu kemaslahataryang sifatnya pelengkap
berupa keleluasaan yang dapat melengkepiaslahatansebelumnya.
Contoh diajurkan untuk memakan makanan yang berdan
berpakaian yang bagus — bagus dan melakukan anf@dah sunat
sebagai amalan tambahan.

» Dilihat dari segi kandungawaslahah:

19 |bid, hal. 115-1109.
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1. Maslahah Al Ammah yaitu kemaslahataumum yang menyangkut
kepentingan orang banyak. Contoh Ulama’ membalehk
membunuh penyeb&id’ah yang dapat merusalgidahumat.

2. Maslahah al khashahyaitu kemaslahatanpribadi dan ini sangat
jarang sekali seperkiemaslahataryang berkaitan dengan pemutusan
hubungan perkawinan sesorang yang dinyatakan hilang

» Dilihat dari segi berubah atau tidaknyiaslahah:

1. MaslahahAl Tsabit yaitu Kemaslahatanyang bersifat tetap tidak
berubah sampai diakhir zaman. Contoh : berbagaajdean ibadah,
seperti shalat, zakat, puasa, haji.

2. MaslahahAl Mutaghayyirahyaitu Kemaslahataryang berubah ubah
sesuai dengan perubahan tempat ,waktu dan subyeknhiContoh
kemaslahataryang berkaitan dengan permasalamamamalahdan
adat kebiasaan seperti dalam masalah makanan yahgda beda
antara daerah satu dengan daerah lain.

> Dilihat dari segi keberadaadraslahah

1. Maslahah Al Mu’tabarahyaitu : Kemaslahataryang didukung oleh
syard maksudnya adanya dalil khusus yang menjadi désdnk dan
jenis kemaslahatartersebut. Contoh hukuman atas orang meminum
minuman keras dalam hadist Rasullah SAW dipahs&cara
berlainan oleh ulamafigih  disebabkan karena perbedaan alat
pemukul yang dipergunakan Rasullah SAW ketika kszlaakan

hukuman bagi orang yang meminum minuman keras
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2. Maslahah Al Mughlahyaitu kemaslahataryang ditolak olersyard
karena bertentangan dengan ketentymrd. Contoh orang yang
melakukan hubungan sexsual disiang hari pada brdamadhan
dengan memerdekakan budak atau puasa dua bexwmtt atau
memeberi makan 60 orang fakir miskin (HR Bukhan tiéuslim)

3. MaslahahAl Mursalah yaitukemaslahatalyang keberadaanya tidak
didukung syard dan tidak pula dibatlkan/ ditolakyard melalui dalil
yang rinci.

4. Maslahah Al Gharibah yaitu kemaslahatanyang asing atau
kemaslahatanyang sama sekali tidak ada dukungan slgid baik
rinci maupun umum.

5. MaslahahAl Mursalahyaitu kemaslahatalyang tidak didukung oleh
dalil syard ataunashyang rinci tetapi didukung oleh sekumpulan

maknanash ( ayat atau hadist)

L. ‘URF
Secara etimologi berarti yang baik para ulamd €igih membedakan
antara adat darrf dalam membahas kedudukanya sebagai salah satu untu
menentukan hukursyara*
Defenisi adat adalah sesuatu yang di kerjakanld®ywlang tanpa
adanya hubungan rasional. Definisi ini menunjukkabahwa apabila

perbuatan di kerjakan secara berulang ulang merukum akal, tidak

20 hid, hal. 137-140.
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dinamakan adat.Defenisi ini menujukan bahwa adamaakup persoalan
yang luas yang menyangkut permasalahan pribadperte kebiasaan
seseorang dalam tidur, makan, dan mengkonsum& jaakanan tertentu
atau permasalahan yang menyangkut orang banyak gesuatu yang
berkaitan dengan hasil pemikiran yang baik dankuru
Adapun Urf  menurut ulama’ushul figih adalah kebiasaan
mayoritas kaum baik perkataan atau perbuatan. Barki@n definsi ini,
Mustafa Ahmad Al Zarq# guru besar figih islam di Unifersitas Amman
Jordania ) mengatakan bahwd merupakan bagian dari adat, karena adat
lebih umum daripadaUrf. Suatu Urf menurutnya harus berlaku pada
kebanyakan orang di daerah tertentu bukan prégadi kelompok tertentu.
» Macam macamUrf dari segi obyek dibagi
1. Al ‘Urf Al Lafdhi
yaitu kebiasaan masyarakat dalam mempergunakiah ddau
ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesudtingga makna
ungkapan itulah dipahami dan terlintas dalamraikimasyarakat.
Contoh ungkapan : daging yang berarti daging sqadahal kata
kata daging mencakup seluruh daging yang ada. ikspaéseorang
mendatangi penjual daging, sedangkan penjual dagimgnjual
bermacam macam daging, lalu pembeli mengatakan‘shgé satu
kilo pedagang itu langsung mengambilkan daginglsaena karena
masyarakat setempat mengkhususkan penggunaaddgitegy pada

daging sapi.
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2. Al''Urf Amali
Yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengebugin biasa
atau muamalahkeperdataan . Contoh kebiasaan libur pada hari har
tertentu dalam satu minggu kebiasaan masyaratatndmemakai

pakaian tertentu dalam acara-acara khusus.
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